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ABSTRAK 
Penelitian ini dilatar belakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti, bahwa masih banyak siswa 

di Sma Pawyatan Daha Kediri yang memiliki masalah komunikasi antar pribadi dikarenakan kondisi 

siswa sendiri yang kurang memahami pentingnya komunikasi. Perilaku tersebut bila siswa mengalami 

kegagalan dalam melakukan komunikasi dengan orang lain ia akan menjadi agresif. maka dari itu 

diperlukan cara untuk membantu permasalahan siswa dalam meningkatkan komunikasi antar pribadi. 

Permasalahan penelitian ini adalah (1) Bagaimanakah cara penerapan bimbingan kelompok dengan 

teknik diskusi untuk meningkatkan komunikasi antar pribadi siswa?.Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif, teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen. Dengan subjek 

penelitian adalah siswa kelas XI Sma Pawyatan Daha Kediri yang berjumlah 147.Teknik  pengambilan 

sampel dalam penelitian ini menggunakan Purposive Sampling. Metode pengumpulan data 

menggunakan angket pretest dan posttest komunikasi antar pribadi. Teknik analisa data menggunakan 

paired sampel t-test dan dibantu dengan menggunakan SPSS 16 for Windows. Hasil dalam penelitian 

ini diketahui bahwa thitung>ttabel (9.383>2.052) dan diketahu taraf signifikan sebesar 0.000 yang 

berarti kurang daro 0.05 (0.000<0.05) yang berarti    ditolak dan H1 diterima. Jadi Hasil dalam 

penelitian ini sesuai dengan hipotesis yang diajukan yaitu adaya pengaruh bimbingan kelompok 

dengan teknik diskusi terhadap komunikasi antar pribadi siswa kelas XI-IPA2 Sma Pawyatan Daha 

Kediri tahun ajaran 2017/2018. Kesimpulan hasil penelitian ini adalah (1) Melalui tindakan pemberian 

bimbingan kelompok dengan teknik diskusi dapat ditemukan langkah-langkah yang tepat untuk 

penerapan bimbingan kelompok dengan teknik diskusi  untuk meningkatkan komunikasi siswa. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, direkomendasikaan: (1) Bagi guru BK di harapkan dapat memberikan 

bimbingan kelompok dengan teknik diskusi untuk meningkatkan komunikasi antar pribadi siswa (2) 

Bagi orang tua diharapkan dapat memberikan masukan yang tepat untuk menumbuhkan komunikasi 

yang baik dan benar yang nantinya berguna untuk masa depan yang lebih baik. 

KataKunci:diskusi kelompok, komunikasi antar pribadi 
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I. LATAR BELAKANG 

Manusia adalah makhluk 

sosial yang senantiasa ingin 

berhubungan dengan manusia 

lainnya, hubungan dengan manusia 

lain tidak lepas dari rasa ingin tahu 

tentang lingkungan sekitarnya. 

Dalam rangka mengetahui gejala di 

lingkungannya ini menuntut manusia 

untuk berkomunikasi. Dalam hidup 

bermasyarakat, seseorang akan 

terisolasi jika tidak pernah 

berkomunikasi dengan orang lain 

Siswa merupakan bagian dari 

masyarakat dituntut dapat 

berkomunikasi dengan orang lain di 

lingkungan dimana siswa 

berinteraksi. Lingkungan yang 

dimaksud adalah sekolah.Karena 

hampir sebagian waktu siswa, 

banyak digunakan untuk berinteraksi 

di sekolah. Tugas siswa di sekolah 

yaitu belajar, dengan belajar siswa 

akan memperoleh perubahan yang 

positif dan dapat berkembang secara 

optimal serta siap melaksanakan 

peranannya dimasa yang akan 

datang. 

Setiap individu atau siswa 

ketika menempuh Sekolah 

Menengah Atas dihadapkan pada 

interaksi, baik interaksi dengan guru 

maupun teman sebaya.Interaksi 

berupa komunikasi langsung 

merupakan hal yang sering 

digunakan. 

Siswa tersebut akan mudah dalam 

menjalani aktifitas disekolah dan 

menunjang dalam prestasi, tetapi 

siswa yang merasa kesulitan akan 

menemui kendala dalam meraih 

prestasi di sekolah. Padahal dalam 

berkomunikasi pada tahap sekolah 

boleh dibilang baik atau penting 

karena untuk menunjang prestasinya 

ke depan. Selain itu siswa yang 

pandai berkomunikasi akan 

mempunyai hubungan baik dengan 

guru maupun temannya. 

Komunikasi antar siswa 

adalah suatu proses pertukaran 

informasi antar individu melalui 

suatu sistem yang biasa, baik dengan 

simbol-simbol, sinyal-sinyal, 

maupun perilaku atau tindakan. 

Secara sempit komunikasi antar 

pribadi diartikan sebagai pesan yang 

dikirimkan oleh seseorang kepada 

orang lain dengan maksud untuk 

mempengaruhi tingkah laku orang 

itu. 

Menurut Effendy (1986) 

komunikasi antar pribadi: 

 Mengemukakan bahwa pada 

hakikatnya komunikasi antar 

pribadi adalah  komunikasi 

antara seorang komunikator 
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dengan seorang komunikan”. 

Jenis komunikasi tersebut 

dianggap paling efektif untuk 

mengubah sikap, pendapat, 

atau perilaku manusia 

berhubung prosesnya yang 

dialogis. 

Komunikasi antar pribadi 

mempunyai dampak yang cukup 

besar bagi kehidupan siswa.  

Menurut Vance Packard 

(dalam Budiman 2011): 

Bila seseorang mengalami 

kegagalan dalam melakukan 

komunikasi dengan orang lain 

ia akan menjadi agresif, senang 

berkhayal, sakit fisik, mental 

dan ingin melarikan diri dari 

lingkungannya (Filgt 

Syndrome)”. 

Komunikasi antar pribadi 

sangat penting bagi kebahagiaan 

hidup kita.“Johnson (dalam 

Supraktiknya, 1995) menunjukan 

komunikasi antar pribadi membantu 

perkembangan intelektual dan sosial 

kita”. Identitas atau jati diri kita 

terbentuk dalam dan lewat 

komunikasi dengan orang lain, 

secara sadar maupun tidak sadar kita 

mengamati, memperhatikan dan 

mencatat dalam hati semua 

tanggapan yang diberikan oleh orang 

lain terhadap diri kita. 

Banyak faktor yang 

mempengaruhi siswa sulit 

berkomunikasi dengan 

lingkungannya, dalam hal ini adalah 

guru dan teman-temannya. Faktor-

faktor tersebut antara lain: 

kepribadian, lingkungan, masalah 

yang dihadapi, dan sebagainya. 

Dalam realitasnya, masalah-masalah 

yang dihadapi oleh siswa tidak 

semuanya dapat diatasi oleh guru-

guru yang mengajarnya. Hal ini 

dikarenakan guru dalam kapasitasnya 

sebagai pengajar, saat ini sudah 

terlalu banyak diberikan tugas berat 

dalam membantu dan membina 

siswanya agar mampu menguasai 

materi yang dipelajarinya.karena 

apabila permasalahan ini tidak 

diselesaikan secepatnya akan banyak 

mempengaruhi prestasi belajar siswa 

itu sendiri. Salah satu cara yang 

sudah dirintis di sekolah-sekolah 

adalah dengan membentuk sebuah 

kegiatan bimbingan kelompok. 

Bimbingan kelompok  ini telah 

menjadi salah satu sarana 

komunikasi yang efektif  antara 

sekolah dan siswa dalam 

menyampaikan permasalahan yang 

dihadapi di sekolah. 

Dalam pelaksanaannya 

bimbingan kelompok mempunyai 

peran yang sangat penting terutama 

dalam proses pembelajaran dan 

peningkatan mutu belajar di sekolah, 

bimbingan kelompok di sekolah 

secara garis besar bertujuan agar 

siswa mencapai tingkat 
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perkembangan yang optimal sesuai 

dengan minat dan bakat serta dapat 

mengatasi segala kesulitan yang 

dihadapi agar proses belajar 

mengajar dapat berjalan dengan 

lancar dan mencapai prestasi belajar 

yang baik, termasuk berkaitan 

dengan masalah komunikasi. Salah 

satu teknik dalam bimbingan 

kelompok adalah diskusi 

kelompok.Diskusi kelompok 

merupakan suatu teknik bimbingan 

kelompok yang memberikan 

kesempatan kepada para siswa untuk 

memecahkan masalah secara 

bersama-sama dalam suatu 

kelompok. Dalam diskusi tersebut 

diharapkan setiap siswa secar aktif 

mengambil bagian untuk 

mengemukakan pendapat ataupun 

pengalaman-pengalamannya 

sehingga siswa yang lain dalam 

kelompok tersebut dapat mengambil 

manfaat dari pendapat dan 

pengalaman yang dikemukakan oleh 

temannya. 

Berdasarkan hasil observasi 

ketika saya PPL di SMA 

PAWYATAN DAHA KEDIRI 

menunjukan bahwa berkaitan dengan 

proses interaksi anak disekolah yaitu 

kesulitan dalam berkomunikasi. Hal 

itu dapat dilihat dari siswa yang 

bicara kepada temannya maupun 

pada gurunya.Dan anak yang sering 

diam dikelas, padahal saat tersebut 

merupakan diskusi kelas.Hal-hal 

tersebut disebabkan oleh 

ketidakmampuan anak dalam 

berkomunikasi meskipun terdapat 

siswa juga yang memiliki 

kemampuan lebih dari pada yang 

lainnya. 

Menurut Sukadi (dalam 

respati 2015) : 

Bimbingan kelompok adalah 

layanan bimbingan yang 

memungkinkan sejumlah 

peserta didik secara bersama-

sama memperoleh berbagai 

bahan dari narasumber tertentu 

(terutama dari 

pembimbing/konselor) yang 

berguna untuk menunjang 

kehidupannya sehari-hari baik 

individu maupun belajar”, 

anggota keluarga dan 

masyarakat serta untuk 

pertimbangan dan pengambilan 

keputusan. 

Dari uraian diatas, peneliti 

menilai bahwa layanan bimbingan 

kelompok dengan teknik diskusi 

kelompok cocok untuk dugunakan 

sebagai treatmen dalam 

meningkatkan komunikasi antar 

pribadi siswa kelas XI, berdasarkan 

penjabaran latar belakang masalah 

diatas maka peneliti tertarik untuk 

mengetahui sejauh mana “Pengaruh 

Bimbingan Kelompok dengan 

Teknik Diskusi Terhadap 

Komunikasi Antar Pribadi Siswa 
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Kelas XI SMA PAWYATAN 

DAHA KEDIRI”. 

 

II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan dengan 

pendekatan kuantitatif. Teknik yang 

di gunakan dalam penelitian ini 

adalah eksperimen dengan designs 

one group pretest posttest 

design(satu kelompok pretest-

postest). Sampel yang di gunakan 

dalam penelitian ini adalah kelas XI 

ipa-2 yang berjumlah 28 siswa dari 

populasi 147 siswa kelas XI di SMA 

PAWYATAN DAHA Kediri. 

Instrumen penelitian ini 

menggunakan skala angket 

komunikasi antar pribadi. Analisis 

data dilakukan melalui analisis 

hipotesis yang akan di uji dengan 

statistik inferensial. Komunikasi 

antar pribadi siswa sebelum dan 

sesudah diberikan perlakuan dihitung 

dengan t-test. Ttest digunakan untuk 

mengukur pengaruh antara satu 

variabel bebas (independen) terhadap 

variabel terikat (dependen). 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisi pengujian data pretest 

dan postest pada penelitian ini 

mencakup uji normalitas, uji 

homogenitas, dan uji t-test. Dalam 

penelitian ini menggunakan spss 16.0 

di bawah windows 8.0 untuk 

mempermudah perhitungan. 

a. Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-
Smirnov Test 

 

Unstandar
dized 

Residual 

N 28 
Normal 
Parameter
s

a,b
 

Mean ,0000000 
Std. 
Deviation 

10,680847
01 

Most 
Extreme 
Difference
s 

Absolute ,125 

Positive ,074 
Negative 

-,125 

Test Statistic ,125 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 

Dari hasil uji normalitas yang 

ditunjukkan pada tabel diatas, 

menunjukkan bahwa nilai sig.(2-

tailed) sebesar 0,200 lebih besar 

dari 0,05, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data yang di 

uji berdistribusi normal. 

b. Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of 
Variances 

Pretest    

Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 

2.022 6 12 .141 

Hasil uji homogenitas diatas 

dengan melalui program SPSS. 

16.0 dengan nilai signifikan 

0.141 > 0.05 maka distribusi 

data adalah homogen.  

c. Uji Pengaruh Bimbingan 

Kelompok Dengan Teknik 

Diskusi Terhadap Komunikasi 

Antar Pribadi Siswa 
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Paired Samples Test 

  Paired Differences 

t df 

Sig
. 

(2-
tail
ed) 

  

Mea
n 

Std. 
Devi
atio
n 

Std. 
Error 
Mean 

95% 
Confiden

ce 
Interval of 

the 
Differenc

e 

  Low
er 

Upp
er 

P
a
i
r
 
1 

prete
st – 
postt
est 

-
19.5

71 

11.0
30 

2.084 
-

23.8
48 

-
15.2

94 

9.3
89 

2
7 

.00
0 

Berdasarkan tabel tersebut, 

menunjukkan hasil thitung  adalah 

sebesar 9.389. Sedangkan ttabel 

untuk derajat kebebasan (dk) 27 

adalah sebesar 2,052 sehingga thitung 

>ttabel maka H0 ditolak. 

 

IV. KESIMPULAN 

Berdasarkan proses dan hasil 

analisis data dapat diketahui bahwa 

nilai thitung sebesar 9.383 lebih besar 

dibandingkan nilai ttabel yakni 2.052. 

Maka H0 ditolak dan H1 diterima 

dengan derajat kebebasan (dk) 27 

pada taraf signifikan 5%(0.05). 

Hasil tersebut berarti bahwa 

terdapat pengaruh bimbingan 

kelompok dengan teknik diskusi 

terhadap komunikasi antar pribadi 

siswa. 
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